ABSTRAK

Nandang Cahya, Konflik antara Zionis dengan Kesultanan Turki Utsmani
pada Masa Sultan Abdul Hamid 11 (1876-1909).

Fokus penelitian ini adalah eksplanasi sebuah peristiwa konflik yang
terjadi antara kaum Zionis dengan Kesultanan Turki Utsmani pada masa
pemerintahan Abdul Hamid Il tahun 1876-1909, pada masa ini gerakan zionisme
modern lahir. Penelitian ini akan memaparkan bagaimana proses konflik ini
berawal sampai pada dampak yang ditimbulkan bagi kaum zionis dan Kesultanan
Turki Utsmani.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penulisan sejarah mulai dari pengumpulan sumber data (heuristik), kritik sumber,
interpretasi, dan penyusunan penulisan sejarah (historigrafi).

Untuk menganalisis peristiwa konflik tersebut, penelitian ini menggunakan
teori konflik dari Lewis Coser tentang Konflik Realistis. Menurut Coser Konflik
Realistis berasal dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi
dalam hubungan dan dari perkiraan kemungkinan keuntungan para partisipan, dan
yang ditujukan pada obyek yang dianggap mengecewakan.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa konflik kaum Zionis dengan
Sultan Abdul Hamid Il disebabkan oleh kekecewaan Zionis terhadap penolakan
Sultan Abdul Hamid Il atas tuntutan keinginan kaum Zionis agar bisa tinggal di
Palestina yang pada saat itu menjadi wilayah bagian Turki Utsmani. Konflik ini
tidak head to head secara langsung antara Zionis dan Sultan Abdul Hamid II,
namun Zionis menggunakan proksi orang-orang Utsmani sendiri untuk
berhadapan dengan Sultan. Karena mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu
untuk menjatuhkan Sultan Abdul Hamid 11 dari tahta Utsmani. Hingga bagi zionis
kejatuhan Sultan Abdul Hamid Il adalah jalan menuju Palestina yang sebenarnya
akan mempunyai tujuan mendirikan negara Israel Raya. Sedangkan bagi sebagian
orang-orang Utsmani kejatuhan Sultan Abdul Hamid Il adalah jalan menuju
modernisme dan sekularisme Utsmani sebagaimana negara-negara Eropa.
Kesamaan tujuan ini menjadikam mereka bersatu dalam menentang Sultan Abdul
Hamid I1.
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ABSTRACT

Nandang Cahya, The Zionist Conflict with the Ottoman Empire during the
Sultan Abdul Hamid Il Period (1876-1909).

The focus of this research is the explanation of a conflict incident that
occurred between the Zionists and the Ottoman Empire during the reign of Abdul
Hamid Il in 1876-1909, that time the modern Zionism movement was born. This
research will describe how this conflict process originated in the impact it had on
the Zionists and the Ottoman Empire.

The method used in this research is the method of writing history starting
from the collection of data sources (heuristics), source criticism, interpretation,
and the preparation of historical writing (historigraphy).

To analyze the conflict events, this study uses Lewis Coser's conflict
theory about Realistic Conflict. According to Coser, Realistic Conflict stems from
disillusionment with the special demands that occur in the relationship and from
the predictions of the possible benefits of participants, and is aimed at objects that
are considered disappointing.

So the results of the analysis in this study show that the conflict between
the Zionists and Sultan Abdul Hamid Il was caused by Zionist disappointment
with Sultan Abdul Hamid II's rejection of the demands of the Zionists' desire to
live in Palestine, which at that time was part of the Ottoman Empire. This conflict
itself did not head to head directly between the Zionists and Sultan Abdul Hamid
I1, but the Zionists used the proxies of the Ottomans themselves to confront the
Sultan. Because they have the same goal, namely to overthrow Sultan Abdul
Hamid Il from the Ottoman throne. Until the fall of Sultan Abdul Hamid I1 for the
Zionists was the path to Palestine which actually would have the goal of
establishing the state of Greater Israel. Meanwhile, for some of the Ottoman
people, the fall of Sultan Abdul Hamid Il was the path to modernism and
secularism of the Ottomans as in European countries. This common goal made
them unite in opposing Sultan Abdul Hamid I1.
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